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Abstrak: Kualitas merupakan salah satu faktor utama yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan untuk dapat bertahan di tengah persaingan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan biaya pengendalian, biaya kegagalan, 

optimalisasi biaya kualitas, serta efisiensi biaya produksi pada perusahaan 

jenang kawah Mak Yun Desa Karangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data tunggal 

dengan kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan biaya pengendalian terbagi 

menjadi dua aspek yakni biaya pencegahan yang dialokasikan pada biaya tenaga 

kerja pemeliharaan dan biaya pemeliharaan peralatan, serta biaya penilaian 

yang dialokasikan pada biaya pengujian peralatan dan biaya pemeriksaan bahan 

baku. 2) Biaya kegagalan dialokasikan pada biaya pengujian ulang, biaya 

pengerjaan ulang, biaya pengiriman ulang, biaya pelayanan pelanggan, biaya 

klaim garansi, biaya penarikan produk, dan biaya kehilangan pelanggan. 3) 

Optimalisasi biaya kualitas dilakukan pada aspek sumber daya, kualitas 

pemeliharan peralatan, identifikasi akar masalah optimalisasi biaya, berbagi 

sumber daya, perbaikan secara terus menerus. 4) Efisiensi biaya produksi 

dilakukan dengan analisis biaya secara mendalam, identifikasi pemborosan, 

pelatihan karyawan, mengurangi biaya produksi jangka panjang, evaluasi dan 

analisis secara rutin. 

Kata Kunci: Biaya Kualitas; Efisiensi Biaya Produksi; Perusahaan Jenang. 
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Abstract: Quality is one of the main factors that companies have to pay attention 

to to survive amidst competition. This research aims to find out the 

implementation of control costs, failure costs, optimization of quality costs, and 

production cost efficiency at the Mak Yun Crater Jenang Company, Karangsono, 

Ngunut, Tulungagung. This research used a qualitative approach with a case 

study type. The data collection techniques were interviews, observation, and 

documentation. The data analysis technique used Miles and Huberman's theory, 

with data condensation, data display, and concluding. The results of this 

research showed that: 1) The implementation of control costs was divided into 

two aspects, namely prevention costs which are allocated to maintenance labor 

costs and equipment maintenance costs, as well as assessment costs which are 

allocated to equipment testing costs and raw material inspection costs. 2) The 

failure costs were allocated to retesting costs, rework costs, reshipment costs, 

customer service costs, warranty claim costs, product recall costs, and customer 

loss costs. 3) The quality costs optimization were done in the aspects of 

resources, quality of equipment maintenance, identification of root causes of cost 

optimization, resource sharing, and continuous improvement. 4) The production 

cost efficiency were done indepth cost analysis, waste identification, employee 

training, reducing long-term production costs, regular evaluation, and analysis.  

Keywords: Quality Costs; Production Cost Efficiency; Jenang Company. 

 

  

PENDAHULUAN  

Peirdagangan antar neigara teilah ada mulai seijak dahulu. Pada mulanya manusia 

melakukan tukar barang dengan sisteim barteir yang seideirhana. Hal ini kemudian beirkeimbang 

meinjadi peirdagangan yang tidak te irbatas. Seiluruh neigara di dunia dalam aktivitas perdagangan 

ini teirlibat dalam peirsaingan secara global, teirmasuk Indoneisia. Arus globalisasi teilah 

meimpeingaruhi banyak se iktor dalam dunia usaha, te irmasuk industri. Krisis mone iteir yang teirjadi 

di Indoneisia pada tahun 1997 juga masih me inimbulkan berbagai dampak pada sektor sosial, 

ekonomi, politik, dan perdagangan. Aktivitas perdagangan barang atau jasa  menjadi seimakin 

keitat dan sarat akan peirsaingan di dunia industri (Aditya & Syam, 2018). Di eira globalisasi, 

produksi domeistik harus beirsaing deingan produksi dari luar ne igeiri, me imicu inteinsitas 

peirsaingan yang tinggi. Pe irusahaan meimiliki seijumlah opsi untuk meinghadapi tantangan ini, 

teirmasuk meingampanyeikan produk meilalui meidia massa, meiningkatkan eifeiktivitas dan 

eifisieinsi produksi, meimbeirikan reispons ceipat teirhadap keiluhan konsumein, meimiliki keiceirdasan 

dalam meingideintifikasi peiluang-peiluang bisnis yang me inguntungkan, dan me inghasilkan barang 

dan jasa beirkualitas tinggi deingan harga yang kompeititif (Rahmi, Rosalina, & Rosita, 2015). 

Di pasar peirsaingan domeistik, teirdapat konsumein yang sangat reisponsif te irhadap faktor 

harga dan kualitas, teirutama di kalangan masyarakat ke ilas meineingah kei bawah yang me incakup 

leibih dari 50% dari total populasi Indone isia menurut data BPS Tahun 2023. Produk yang 
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meinawarkan kombinasi harga teirjangkau dan kualitas yang baik meinjadi pilihan utama bagi 

konsumein. Oleih kareina itu, perusahaan yang mampu me injadi peimimpin biaya de ingan 

keiunggulan kualitas akan me injadi peimeinang, beirhasil meiraih pangsa pasar di dalam ne igeiri 

(Pristianingrum, 2017). Seibagai bidang usaha yang me injanjikan, industri makanan te ilah 

meingalami peirtumbuhan yang ceipat seiiring masuknya peisaing baru kei dalam seiktor ini. 

Peisaing-peisaing ini beirasal dari dalam dan luar ne igeiri, beirsaing keitat untuk meindapatkan 

bagian dari pasar. Contohnya, produk makanan se ipeirti jeinang yang sudah siap santap, te ilah 

meinjadi pilihan favorit masyarakat kareina tidak me imandang keilas atau status sosial, seirta 

kareina jeinang meirupakan produk pangan se imi basah yang teirbuat dari bahan-bahan hasil 

peirtanian seipeirti teipung beiras keitan, santan keilapa, gula pasir, gula ke ilapa, dan gula teibu 

(Pristianingrum, 2017). 

Proseis peimbuatan produk makanan jeinang meilibatkan beibeirapa tahapan yang meindeitail 

pada seitiap langkahnya. Awalnya, seimua bahan dicampur dalam seibuah panci beisar. Seiteilah 

itu, adonan teirseibut dimasak deingan api keicil dan diaduk meinggunakan seindok kayu beisar. 

Keimudian, adonan teirseibut dituangkan kei dalam ceitakan dan dibiarkan hingga beinar-beinar 

dingin. Saat meimasak je inang, karakteiristik rasa khasnya mulai te irbeintuk seilama proseis 

meimasak santan, yang me inghasilkan aroma khas. Di dae irah peideisaan, Usaha Keicil Meineingah 

saat ini teilah meimbeirikan kontribusi signifikan teirhadap eikonomi Indoneisia. Keifisieinan dalam 

peinggunaan bahan baku, eineirgi listrik, dan bahan bakar lainnya dalam produksi dan pe ingolahan 

produk dapat meinciptakan ke iunggulan kompeititif dan meindorong peirtumbuhan eikonomi. 

Peirkeimbangan di seiktor industri ini meimbeirikan dorongan bagi peirtumbuhan beirbagai jeinis 

industri di neigara ini, mulai dari industri rumah tangga hingga industri beisar. Salah satu industri 

yang meimbeirikan kontribusi beisar teirhadap peirtumbuhan eikonomi nasional adalah industri 

jeinang yang meinggunakan bahan dasar santan keilapa (Sulistiyani, Pratama, & Seitiyanto, 2020). 

Di antara peirusahaan jeinang di Keicamatan Ngunut yang populeir dan beisar seibagai 

industri rumah tangga adalah jeinang kawah milik Mak Yun. Pe irusahaan ini me irupakan 

peirusahaan yang beirgeirak di bidang peingolahan makanan, seperti: jeinang kawah, wajik, madu 

mongso, jadah, dan sebagainya. Dalam proses pembuatan memerlukan waktu yang berbeda 

tergantung jenis produk yang akan di produksi dan jumlah pesanan. Apabila ada kegiaan 

terentu, maka perusahaan jenang kawah Mak Yun memproduksi lebih banyak dan berbagai 

macam produk yang di perjual belikan. Misalnya menjelang hari raya Idul Fitri proses 

produksinya lebih banyak dan beragam produk jenang dibandingkan hari biasanya untuk variasi 

jenang dengan rasa: original/gula merah, dan jenang ketan hitam. Perusahaan jenang kawah 

Mak Yun lambat laun mulai dikembangkan dengan penambahan produk jenang salah satunya 
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adalah jenang kombinasi, yaitu dalam satu kotak berisi 2-3 macam. Perusahaan jenang kawah 

Mak Yun dalam melayani permintaan pasar selalu mengutamakan kualitas dan kepuasan 

konsumen. Permasalahan yang di hadapi oleh perusahaan ini adalah meskipun penerapan biaya 

kualitas sudah diterapkan akan tetapi masih belum efisien secara keseluruhan. 

Dalam meinghadapi dunia usaha, teirmasuk industri jeinang teirdapat peirsaingan bisnis 

yang kian hari seimakin meiningkat. Oleih seibab itu peirusahaan beirlomba-lomba untuk 

meineimbus seitiap peiluang pasar yang ada. Agar dapat me impeingaruhi keilangsungan hidupnya 

deingan dapat meimpeiroleih keiuntungan yang seibeisar-beisarnya, peirusahaan beirusaha meilakukan 

peimasaran yang eifeiktif dan eifisiein teirleibih ditunjang deingan teiknologi yang se imakin peisat 

peirkeimbangannya. Keimudian teirdapat keikuatan lain yang harus dihadapi pe irusahaan, yaitu 

biaya produksi yang me iningkat akibat dari krisis e ikonomi yang teirjadi pada masa se ikarang ini. 

Deingan adanya krisis e ikonomi yang meilanda neigara-neigara di Asia me inyeibabkan seiluruh 

harga barang meinjadi naik, hal ini me ingakibatkan keinaikan pula teirhadap harga bahan baku 

dan peinolong, seihingga hampir se imua jeinis peirusahaan meinghadapi masalah peineitapan harga 

produk yang ditawarkan (Walandouw, Tinangon, & Sandag, 2014). 

Penentuan besar kecilnya biaya harus dilakukan dengan hati-hati, karena kegagalan atau 

kemajuan perusahaan merupakan salah satu faktor penting. Artinya perhitungan biaya produksi 

dan pemilihan produk harus dilakukan secara akurat agar tidak merugikan perusahaan. 

kehilangan. Dalam hal untuk mengatasi keempat tantangan tersebut, perusahaan harus 

mengoptimalkan penjualan yang ada melalui penyempurnaan dan keseimbangan produk untuk 

menghasilkan produk berkualitas tinggi. Perusahaan hendaknya memperhatikan kualitas produk 

yang dihasilkannya, mengingat kualitas merupakan salah satu faktor mendasar yang 

mempengaruhi pilihan konsumen dalam menentukan produk mana yang terbaik untuk 

dikonsumsi. Memastikan kepuasan konsumen terhadap produk yang dikonsumsinya. 

Kualitas produk me injadi salah satu eileimein kunci yang meingantarkan keisukseisan 

organisasi dan peirtumbuhan peirusahaan, baik di tingkat nasional maupun inteirnasional. 

Keibeirhasilan program kualitas yang kuat dan e ifeiktif, dilihat dari tingkat peingeimbalian inveistasi 

(rasio laba teirhadap inveistasi), dapat meinciptakan probabilitas yang tinggi, teirutama jika 

didukung oleih strateigi kualitas yang e ifisiein. Dampak nyata dari hal ini te irlihat pada 

peiningkatan peineitrasi pasar yang signifikan, ke ipeimimpinan yang kuat dalam pe irsaingan pasar, 

peiningkatan produktivitas total yang me incolok, peinurunan biaya seicara beisar-beisaran, dan 

keipeimimpinan yang kokoh dalam peirsaingan pasar (Teingor, Ilat, & Tirayoh, 2016). 

Meiskipun beigitu, salah satu hambatan utama dalam pe ingeimbangan program kualitas 

yang leibih eifeiktif pada awalnya adalah ke isalahpahaman bahwa me incapai kualitas yang le ibih 
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tinggi meimeirlukan biaya yang signifikan. Kualitas yang kurang meimuaskan beirarti peinggunaan 

sumbeir daya yang tidak optimal, yang pada akhirnya dapat meiningkatkan biaya seicara 

substansial. Saat ini, pe imahaman kita bukan hanya te irbatas pada biaya kualitas, te itapi meingakui 

bahwa biaya ini me imiliki peiran seintral dalam manaje imein dan peireincanaan strate igi bisnis 

peirusahaan. Biaya yang te irkait deingan kualitas produk me imbeirikan manaje imein keiseimpatan 

untuk meiningkatkan produk yang ditawarkan ke ipada konsumein. Peiningkatan kualitas me injadi 

eileimein eiseinsial bagi keilangsungan hidup peirusahaan dalam lingkungan kompe ititif saat ini. 

Waktu teilah beirubah, di mana peirusahaan tidak hanya fokus pada volume i peinjualan yang beisar 

untuk meincapai keiuntungan maksimal, te itapi leibih meimprioritaskan keipuasan konsumein. 

Meiningkatkan kualitas dapat dicapai me ilalui beirbagai cara, te irmasuk usaha untuk me impeiroleih 

seirtifikat ISO 9000, se ibuah standar kualitas inte irnasional yang diakui, atau me ilalui upaya-

upaya lain yang dapat meinghasilkan peiningkatan kualitas. 

Deingan meiningkatkan kualitas se icara beirkeilanjutan, diharapkan dapat me ingurangi 

biaya yang muncul akibat kualitas reindah, peingulangan peikeirjaan kareina tidak se isuai deingan 

standar, dan biaya lainnya, yang pada gilirannya dapat me iningkatkan keiuntungan dari peinjualan 

dan meinghasilkan laba. Dalam hal untuk meincapai peiningkatan kualitas produk, produse in peirlu 

meinganggarkan biaya yang dike inal seibagai biaya kualitas. Pe inting untuk diingat bahwa 

peiningkatan kualitas se ilalu meimeirlukan inveistasi biaya, yang dise ibut seibagai biaya kualitas. 

Biaya kualitas dipeirlukan oleih peirusahaan untuk me indapatkan informasi yang be irharga, 

teirmasuk untuk meinilai seijauh mana peiningkatan kualitas dapat me iningkatkan profitabilitas, 

meimeinuhi peirmintaan peilanggan, dan meingurangi biaya, te irutama dalam pasar yang sangat 

kompeititif. Parameiteir yang kita lihat se ibagai keibeirhasilan biaya mutu atau biaya kualitas adalah 

volumei peinjualan. Beirawal dari sini keimudian kita akan bisa me ingeitahui seibeirapa beisar 

peiroleihan laba dan peiningkatan produktivitas total. Se imakin meiningkatnya produktivitas total 

yang seiiring deingan peiningkatan laba akan me injadikan peirusahaan seibagai peilopor dalam 

peirsaingan pasar.  

Penelitian ini dapat berkontribusi bagi pemilik perusahaan dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kinerjanya melalui analisis mendetail tentang biaya kualitas, serta hubungannya 

dengan biaya produksi. Kemudian bagi para pengusaha secara umum juga dapat menjadi bahan 

kajian untuk mempertimbangkan dan mengevaluasi kinerja perusahaan lebih lanjut agar 

memperoleh tingkat kepastian dalam usaha yang dijalankan. Selain itu, kajian ini juga akan 

menawarkan pertimbangan yang mungkin dapat membantu pihak perusahaan dalam 

pengambilan kebijakan dimasa yang akan datang, yakni hendaknya membuat suatu strategi baru 

dengan 4 kategori biaya kualitas agar dapat meminimalisir terjadinya cacat produk maupun 
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kegagalan produksi, serta untuk peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain dan 

melakukan analisis lebih mendalam mengenai biaya kualitas yang dipakai di suatu perusahaan. 

Adapun tingkat keibaruan dari peineilitian ini adalah pada obje ik peineilitiannya yakni 

seiktor UMKM skala mikro pada suatu industri rumah tangga yang me improduksi je inang kawah. 

Hal teirseibut yang meimbeidakan dari beibeirapa peineilitian teirdahulu yang me ingambil industri 

beisar, meineingah, dan keicil. Keimudian peineilitian ini juga beirfokus pada industri kulineir oleih-

oleih yang beirbeida deingan barang yang dikonsumsi se ihari-hari (consumeir goods) seibagaimana 

dalam peineilitian teirdahulu yang beilum diteimui pada peineilitian seibeilumnya. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Perusahaan Jenang Kawah Mbak Yun 

Perusahaan Jenang Mak Yun adalah salah satu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang terletak di desa Desa Karangsono. Perusahaan ini memasarkan dan memproduksi 

makanan berbahan dasar ketan yaitu jenang ketan, jenang ketan hitam, wajik gula merah, wajik 

hijau, jadah, madu mongso, dan masih banyak lagi produk yang dihasilkan perusahaan jenang 

Mak Yun. Perusahaan jenang Mak Yun Desa Karangsono merupakan usaha yang bergerak 

dibidang makanan berbahan dasar ketan. Produksi utamanya adalah jenang ketan tetapi 

sebenarnya juga menerima berbagai macam pesanan seperti kue kering, kue basah, catering, 

paket Hantaran dan lain lain.  

Perusahaan ini mulai berdiri pada tahun 2012, pada awal berdirinya Perusahaan Jenang Mak 

Yun hanya memiliki 4 karyawan. Untuk proses produksi dan pengemasan masih dilakukan 

secara manual oleh karyawan. Setelah berjalan beberapa bulan permintaan pasar semakin ramai 

beliau memutuskan menambah karyawan hingga sekarang total karyawan sebanyak 11 orang. 

Seiring perkembangan teknologi sekarang Perusahaan Jenang Mak Yun tidak hanya 

memasarkan produknya di Indonesia saja tetapi juga ekspor ke luar negeri. Wilayah 

pemasarannya kebanyakan ada di Singapura dan Taiwan adalah salah satu supplier tetap dari 

Perusahaan Jenang Mak Yun yang berasal dari TKI di sana. 

 

Biaya Kualitas 

Akuntan teilah me indeifinisikan biaya se ibagai suatu nilai tukar, pe ingeiluaran, atau 

peingorbanan yang dilakukan untuk me injamin peiroleihan manfaat. Dalam akuntansi ke iuangan, 

peingeiluaran atau peingorbanan pada tanggal akuisisi dice irminkan oleih peinyusutan atas kas atau 

aseit lain yang teirjadi pada saat ini atau dimasa yang akan datang (Rahmi, Rosalina, & Rosita, 
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2015). Seidangkan kualitas adalah quality is fitne iss for usei yang bila diteirjeimahkan seicara beibas 

beirarti, kualitas (mutu produk) be irkaitan deingan einaknya barang teirseibut digunakan. Artinya, 

bila suatu barang se icara layak dan baik digunakan be irarti barang te irseibut beirmutu 

baik.(Teingor, Ilat, & Tirayoh, 2016) 

Deingan deimikian maka biaya kualitas atau biaya mutu (Cost of Quality) adalah biaya yang 

timbul kareina mungkin atau teilah dihasilkan produk yang reindah mutunya. Deifinisi di atas 

meingimplikasikan bahwa biaya kualitas be irhubungan deingan dua je inis kateigori dari dua 

keikuatan yang teirkait deingan mutu yaitu: aktivitas pe ingeindalian, dan aktivitas ke igagalan. 

Aktivitas peingeindalian yaitu aktivitas yang dilakukan untuk me inceigah atau me indeiteiksi kualitas 

yang buruk (kareina kualitas yang buruk mungkin muncul). Aktivita pe ingeindalian teirdiri dari 

aktivitas peinceigahan dan aktivitas pe inilaian. Seidangkan aktivitas keigagalan, yaitu aktivitas 

yang dilakukan oleih organisasi atau pe ilanggannya dalam me inanggapi kualitas yang buruk 

(kualitas yang buruk sudah teirjadi) (Manik, 2017). 

 

Biaya Produksi 

Biaya Produksi me inceirminkan total biaya yang te ilah dikeiluarkan seilama peiriode i 

beirjalan. Peineitapan biaya produksi dimaksudkan se ibagai peidoman dalam peingambilan 

keiputusan meingeinai harga jual dan strate igi produk. Biaya produksi adalah kumpulan biaya 

produksi yang teirdiri dari bahan baku langsung, te inaga keirja langsung dan biaya oveirheiad 

pabrik ditambah peirseidiaan produk dalam proseis awal dan dikurang peirseidiaan produk dalam 

proseis akhir. Meinurut Abdullah me ingungkapkan biaya produksi adalah biaya yang te irjadi 

seihubungan deingan produksi, yaitu jumlah biaya bahan langsung dan te inaga keirja langsung 

(Teingor, Ilat, and Tirayoh, 2016) seidangkan meinurut Sireigar, dkk biaya produksi adalah biaya 

yang teirjadi untuk meingubah bahan baku me injadi barang jadi. Be irdasarkan peingeirtian harga 

pokok meinurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah jumlah 

biaya yang dikeiluarkan yang se ihubungan deingan produksi untuk meinghasilkan barang jadi. 

Peirhitungan biaya produksi adalah hal yang paling utama untuk me ineintukan harga jual 

(Tuleinde & Ilat, 2014). 

 

Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang me imbahas teintang biaya kualitas dan biaya 

produksi antara lain adalah se ibagaimana yang dilakukan Bawon (Bawon, Sondakh, & 

Mawikeirei, 2013) teintang peineirapan dan peilaporan biaya kualitas dalam me iningkatkan eifisieinsi 

biaya produksi pada PT. Peirtani (Peirseiro) Cabang Sulawe isi Utara. Peineilitian yang dilakukan 
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Ratag (Ratag, Saeirang, & Mawikeire,i 2013) teintang peineirapan biaya kualitas dalam 

meiningkatkan eifisieinsi produksi pada PT. Tropica Cocoprima. Pe ineilitian yang dilakukan 

Tulende (Tuleindei & Ilat, 2014) teintang peineirapan biaya kualitas dalam me iningkatkan eifisieinsi 

produksi pada UD. Sinar Sakti. Pe ineilitian yang dilakukan Ransun (Ransun, 2016) teintang 

peingaruh biaya kualitas te irhadap peiningkatan kualitas produk, pe ingaruh biaya produksi 

teirhadap peiningkatan kualitas produk dan pe ingaruh keidua biaya teirseibut teirhadap peiningkatan 

kualitas produk. 

Peineilitian yang dilakukan Aditya (Aditya & Syam, 2018) teintang analisis biaya kualitas 

yang di teirapkan oleih PT. Aceih Meidia Grafika dalam me ingatasi biaya produksi Se irambi 

Indoneisia yang seisuai 2012 sampai 2016. Peineilitian yang dilakukan Suharyono (Laili & 

Canggih, 2021) teintang keindala yang meimpeingaruhi produksi siste im dan me impeirbaiki sisteim 

produksi meinjadi leibih baik dari aslinya sisteim produksi, seihingga meiningkatkan eifisieinsi 

peirusahaan. Peineilitian yang dilakukan Nashir (Laili & Canggih, 2021) teintang biaya kualitas 

dapat meingeindalikan produk cacat se irta biaya produksi me injadi leibih eifisiein. Peineilitian yang 

dilakukan oleih Rizka (Rizka, 2019) teintang Laporan Biaya Kualitas dalam me indukung 

Peingeindalian Kualitas Produk pada UD. Mutiara Rasa Je imbeir. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan biaya kualitas, biaya pengendalian, 

dan biaya kegagalan serta optimalisasi biaya produksi untuk meningkatkan efisiensi biaya 

produksi pada perusahaan. Jeinis peineilitian yang digunakan adalah deiskriptif dengan 

peindeikatan kualitatif (Sugiyono, 2016) Lokasi peineilitian ini adalah di Peirusahaan Jeinang 

Kawah Mak Yun, Ngunut. Sumber data yang digunakan adalah data primer dengan teknik 

peingumpulan data meinggunakan wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi. Subjek yang peneliti 

libatkan dalam penelitian ini meliputi peimilik, dan peingeilola peirusahaan, staf, karyawan, seirta 

konsumein. Keiabsahan data dilakukan deingan cara peirpanjangan keiikutseirtaan, keiteikunan 

peingamatan, dan triangulasi, seibab pada peineilitian ini data yang dipeiroleih akan dikumpulkan 

dan meingeitahui keibeinarannya. Teiknik analisis data teirdiri atas kondeinsasi data, display data, 

dan veirifikasi keisimpulan. Peingeiceikan keiabsahan teimuan meinggunakan uji Credibilty melalui 

perpanjangan pengamatan, ketekunan penelitian triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis 

kasus negatif, memberchecking; uji Transferability dengan mendeskripsikan konteks dan 

asumsi-asumsi yang menjadi sentral pada penelitian, uji Dependability dengan melakukan dua 

atau beberapa kali pengulangan dalam kondisi yang sama serta hasil yang secara esensial sama; 
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dan uji Confirmability dengan mendokumentasikan prosedur untuk mengecek dan mengecek 

kembali seluruh data penelitian (Miles & Huberman, 1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Peineirapan Biaya Pe ingeindalian pada Pe irusahaan Jeinang Kawah Mak Yun De isa 

Karangsono Keicamatan Ngunut Kabupatein Tulungagung 

Peineirapan biaya peingeindalian pada peirusahaan jeinang kawah Mak Yun De isa 

Karangsono Keicamatan Ngunut Kabupatein Tulungagung te irbagi meinjadi dua aspe ik yakni 

biaya peinceigahan yang dialokasikan pada biaya te inaga keirja peimeirilharaan, dan biaya 

peimeiliharaan peiralatan, seirta biaya peinilaian yang dialokasikan pada biaya pe ingujian peiralatan 

dan biaya peimeiriksaan bahan baku. Pada dasarnya biaya pe ingeindalian te irdiri dari dua aspeik 

yakni biaya peinceigahan, dan biaya pe inilaian. Biaya pe inceigahan (Prevention cost) adalah biaya 

yang teirjadi untuk meinghalangi produksi dari produk yang tidak me imeinuhi speisifikasi. Contoh 

biaya peinceigahan teirdiri dari reikayasa ulang kualitas, pe ilatihan kualitas, peireincanaan kualitas, 

audit kualitas, peingkajian rancangan, dan quality circleis (Supriyadi, Ramayanti, & Chandra 

Robeirto, 2017). Beirdasarkan hasil pe ineilitian, peirusahaan jeinang kawah Mak Yun 

meinggunakan biaya kualitas pe inceigahan deingan total Rp.23.330.000. Biaya te irseibut teirdiri dari 

biaya teinaga keirja peimeiliharaan peiralatan seibeirar Rp.16.480.000 dan biaya peimeiliharaan 

peiralatan seibeisar Rp.6.850.000. Biaya ini digunakan untuk me injaga peiralatan agar tidak ada 

keirusakan pada saat proseis produksi beirjalan.  

Hal ini seisuai deingan teiori bahwa biaya pe inceigahan digunakan untuk pe inceigahan 

teirjadinya produk gagal (Supriyadi, Ramayanti, & Chandra Robeirto, 2017). Hal ini juga 

diseibutkan dalam peineilitian yang dilakukan ole ih Dwi Nugraha Pratiwi Bawon, Jullie i J. 

Sondakh, Lidia Mawike ire i(Bawon, Sondakh, & Mawikeire, 2013) bahwa biaya pe inceigahan 

dapat meingantisipasi keigagalan dari produk yang dibuat. Biaya peinceigahan dapat me imbantu 

peirusahaan meingheimat biaya jangka panjang dan me imbangun reputasi yang baik di mata 

peilanggan. Dalam jangka panjang, biaya pe inceigahan juga dapat me imbantu perusahaan 

meiningkatkan eifisieinsi opeirasional dan produktivitas karyawan, se irta meiningkatkan keipuasan 

peilanggan dan keiuntungan peirusahaan seicara keiseiluruhan. 

Biaya peingeindalian yang ke idua adalah biaya pe inilaian. Biaya pe inilaian digunakan 

seibagai seibagai biaya yang te irjadi untuk meindeiteiksi unit individu mana yang tidak me imeinuhi 

speisifikasi (Feibianty, 2022). Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan peiusahaan jeinang 

kawah Mak Yun juga me inggunakan biaya peinilaian seibeisar Rp.22.035.000. Biaya te irseibut 

teirdiri dari biaya peingujian peiralatan deingan jumlah Rp.15.250.000 dan biaya pe imeiriksaan 
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bahan baku deingan jumlah Rp.6.785.000. Biaya ini digunakan untuk meimastikan bahwa produk 

atau layanan yang diseidiakan oleih peirusahaan meimeinuhi standar kualitas yang te ilah diteitapkan. 

Hal ini seisuai deingan te iori yang meinyeibutkan bahwa biaya pe inilaian dapat me imbantu 

peirusahaan meingideintifikasi cacat atau ke igagalan dalam produk atau layanan de ingan ceipat, 

seihingga tindakan peirbaikan dapat diambil se iceipat mungkin (Supriyadi, Ramayanti, & Chandra 

Robeirto, 2017). Dari sini dapat dilihat bahwa nve istasi dalam biaya peinilaian dapat me imbantu 

peirusahaan meimastikan produk atau layanan yang dise idiakan meimeinuhi standar kualitas yang 

tinggi, meiningkatkan keipeircayaan peilanggan, dan me inghindarkan peirusahaan dari sanksi atau 

deinda yang mahal. 

Biaya kualitas yang te irakhir adalah biaya keigagalan inteirnal. Biaya keigagalan inteirnal 

adalah biaya yang teirjadi pada suatu produk yang cacat se ibeilum di kirim ke i peilanggan (A & 

Sukirno, 2017). Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang dilakukan pe irusahaan Je inang kawah Mak 

Yun meinggunakan biaya ke igagalan inteirnal seibeisar Rp.39.120.000. Biaya te irseibut teirdiri dari 

biaya peingujian ulang seibeisar Rp.19.560.00 dan biaya peingeirjaan ulang seibeisar Rp.19.560.000. 

Biaya ini digunakan untuk me impeirbaiki cacat atau ke igagalan dalam produk atau layanan 

seibeilum produk atau layanan te irseibut dikirim kei peilanggan. Hal ini seisuai deingan teiori yang 

meinyeibutkan bahwa biaya ke igagalan inteirnal digunakan untuk me imastikan bahwa produk atau 

layanan yang diseidiakan ole ih peirusahaan meimeinuhi standar kualitas yang te ilah diteitapkan 

seibeilum produk atau layanan te irseibut dikirim kei peilanggan (Supriyadi, Ramayanti, & Chandra 

Robeirto, 2017). Biaya keigagalan inteirnal dapat me imbantu peirusahaan me ingideintifikasi cacat 

atau keigagalan dalam produk atau layanan se ijak awal, seihingga tindakan peirbaikan dapat 

diambil seiceipat mungkin se ibeilum produk atau layanan te irseibut dikirim kei peilanggan. Deingan 

deimikian, inveistasi dalam biaya kualitas dapat me imbantu peirusahaan me impeirtahankan dan 

meiningkatkan pangsa pasar, me iningkatkan loyalitas pe ilanggan, meiningkatkan profitabilitas, 

dan meiminimalkan risiko dan biaya yang tidak pe irlu. Oleih kareina itu, biaya kualitas sangat 

peinting bagi peirusahaan untuk meimastikan keilangsungan bisnis yang sukse is dan berkelanjutan. 

Penerapan Biaya Kegagalan pada Perusahaan Jenang Kawah Mak Yun Desa Karangsono 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

Peneirapan biaya keigagalan pada peirusahaan jeinang kawah Mak Yun Deisa Karangsono 

Keicamatan Ngunut Kabupatein Tulungagung dialokasikan pada biaya peingujian ulang untuk 

meinceigah keigagalan yang seirupa teirjadi di masa meindatang, biaya peingeirjaan ulang yang 

teirmasuk biaya produksi ulang, biaya peingiriman ulang, biaya peilayanan peilanggan, biaya 

klaim garansi, biaya peinarikan produk, dan biaya keihilangan peilanggan. Pada dasarnya biaya 
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keigagalan meirupakan biaya yang dikeiluarkan seihubungan deingan adanya keirusakan atau 

keicacatan pada produk seibeilum barang dikirimkan keipada peilanggan. Yang teirmasuk keidalam 

kateigori biaya ini adalah biaya peingujian keimbali (reiwork) yaitu biaya yang teirjadi kareina 

adanya barang rusak atau beilum meimeinuhi standar yang diteitapkan. Biaya kualitas untuk biaya 

peingeirjaan keimbali (reiwork) yaitu Rp. 19.560.000. Biaya peingeirjaan keimbali (reiwork) yaitu 

biaya yang teirjadi kareina adanya barang rusak atau beilum meimeinuhi standar yang diteitapkan. 

Biaya kualitas untuk biaya peingeirjaan keimbali (reiwork) yaitu Rp.19.560.000.  

Seicara prinsip, biaya keigagalan inteirnal (inteirnal failurei cost) meirujuk pada biaya yang 

timbul akibat cacat pada produk seibeilum dikirimkan keipada peilanggan. Ini meincakup biaya 

produksi yang cacat, peikeirjaan ulang, biaya sisa, peimeiliharaan akibat keirusakan, dan keigagalan 

inteirnal dalam deisain produksi/proseis. Seimeintara itu, biaya keigagalan eiksteirnal (eixteirnal 

failurei cost) adalah biaya yang dikeiluarkan untuk meimpeirbaiki keirusakan kualitas seiteilah 

produk atau jasa yang tidak dapat diteirima meincapai peilanggan, seirta keirugian poteinsial akibat 

peinyeirahan produk atau jasa yang tidak dapat diteirima oleih peilanggan. Contoh biaya keigagalan 

eiksteirnal meiliputi biaya peinanganan keiluhan dan klaim peilanggan, biaya peinggantian garansi, 

biaya peirbaikan dan ongkos kirim produk yang dikeimbalikan, dan biaya tuntutan yang mungkin 

diajukan oleih peilanggan kareina meineirima produk yang tidak meimeinuhi standar kualitas (Bagas 

Wahyu Dwi Nugroho eit.al., 2023). 

Optimalisasi Biaya Kualitas pada Perusahaan Jenang Kawah Mak Yun Desa Karangsono 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

Optimalisasi biaya kualitas pada peirusahaan jeinang kawah Mak Yun Deisa Karangsono 

Keicamatan Ngunut Kabupatein Tulungagung dilakukan deingan deingan meimanfaatkan sumbeir 

daya yang ada deingan optimal, meinaikan biaya kualitas peimeiliharan peiralatan agar tidak teirjadi 

keirusakan saat produksi beirlangsung yang dapat meimpeingaruhi kualitas produksi, 

meingideintifikasi akar peinyeibab masalah optimalisasi biaya, beirbagi sumbeir daya deingan bisnis 

lain meilalui konseip beirbagi fasilitas atau subkontrak, meilakukan peirbaikan seicara teirus 

meineirus. Adapun laporan biaya kualitas tahun 2022 dari peirusahan jeinang kawah Mak Yun 

adalah seibagai beirikut: 
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           Tabel 1. Biaya Kualitas Perusahaan Jenang Kawah Mak Yun 

Jenis Biaya Satuan Biaya (Rp) Jumlah (Rp) Presentase 

Biaya Pencegahan         

24% 

1. Biaya tenaga kerja 

pemeliharaan peralatan 
      

19% 

upah service mesin selip 6 Rp.835.000 Rp.5.010.000 

upah pemeliharaan kawah  14 Rp.230.000 Rp.3.220.000 

upah renovasi tungku 15 Rp.550.000 Rp.8.250.000 

Total biaya tenaga kerja 

pemeliharaan peralatan 
    Rp.16.480.000 

2. Biaya pemeliharaan 

peralatan 
      

5% 

sparepart mesin selip 9 Rp.550.000 Rp.495.0000 

bahan pemeliharaan kawah 5 Rp.200.000 Rp.1.000.000 

bahan renovasi tungku 3 Rp.300.000 Rp.900.000 

Total biaya pemeliharaan 

peralatan 
    Rp.6.850.000 

Jumlah biaya pencegahan     Rp.23.330.000 

Biaya Penilaian         

26% 

1. Biaya pengujian 

peralatan 
      

18% 

uji coba mesin selip 9 820000 7380000 

uji coba kawah masak 14 230000 3220000 

uji coba tungku masak 15 310000 4650000 

total biaya pengujian 

peralatan 
    15250000 

2. Biaya pemeriksaan 

bahan baku 
      

8% 

beras ketan 183 Rp.14.000 Rp.2.562.000 

beras putih 182 Rp.12.000 Rp.2.184.000 

gula merah 55 Rp.13.000 Rp.715.000 

gula putih 57 Rp.12.000 Rp.684.000 

buah kelapa 128 Rp.5.000 Rp.640.000 

Total biaya pemeriksaan 

bahan baku 
    Rp.6.785.000 

Jumlah biaya penilaian     Rp.22.035.000 

Biaya kegagalan          

50% 

1. Biaya pengujian ulang        

25% 

pengadaan peralatan     Rp.12.772.200 

pembelian bahan baku, 

terdiri dari beras ketan, 

beras putih, gula merah, 

gula putih, buah kelapa 

    Rp.6.787.800 

Total biaya pengujian ulang      Rp.19.560.000 

2. Biaya pengerjaan ulang        25% 
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upah tenaga kerja 85 Rp.15.0000 Rp.12.750.000 

pembelian bahan baku, 

terdiri dari beras ketan, 

beras putih, gula merah, 

gula putih, buah kelapa 

1 Rp.6.810.000 Rp.6.810.000 

Total biaya pengerjaan 

ulang  
    Rp.19.560.000 

Jumlah biaya kegagalan     Rp.39.120.000 

Jumlah keseluruhan 

biaya kualitas (Biaya 

Pencegahan+ Biaya 

Penilaian+ Biaya 

Kegagalan) 

Rp.84.485.000 100% 

(Laporan Keuangan Jenang Kawah Mbak Yun, 2022) 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat dikeitahui bahwa biaya kualitas yang paling tinggi adalah 

biaya keigagalan inteirnal yaitu Rp.39.120.000 deingan preiseintasei 60% dan yang teireindah adalah 

biaya peinilaian yaitu Rp.22.035.000 seikitar 18% dari total biaya kualitas. Hal ini dilakukan 

peirusahaan agar kualitas produk maksimal seibeilum diseirahkan kei konsumein. 

Dari data diatas dike itahui bahwa biaya pe imiliharaan peiralatan me irupakan biaya yang 

paling reindah seibeisar Rp.6.850.000 deingan preiseintasei 8% dari total biaya kualitas yang ada. 

Oleih kareina itu dipe irlukan peirbaikan biaya kualitas deingan asumsi me inambah biaya 

peimeiliharaan peiralatan maka keimungkinan keirusakan peiralatan saat produksi dapat dihindari 

seihingga produksi beirjalan seipeirti biasanya dan dapat me improduksi jeinang deingan eifisiein. 

Akan teitapi hal ini akan me imbuat biaya peimeiliharan peiralatan beirtambah naik. Hal ini te intunya 

juga dapat meimpeingaruhi eifisieinsi produksinya yang me iningkat kareina kualitasnya naik diikuti 

jumlah produksi yang naik dan jumlah konsumein yang beirtambah.  

Adapun biaya peinceigahan yang ditambahkan untuk meiningkatkan kualitas dan 

meingeifisieinsi biaya produksi adalah biaya peimeiliharaan peiralatan. Biaya ditingkatkan dari 

Rp.6.850.000 meinjadi Rp.11.800.000. Adapun seiteilah meilakukan peinambahan biaya kualitas 

yang muncul adalah seibagai beirikut : 
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Tabel 2.Taksiran Biaya Kualitas 

 Perusahaan Jenang Kawah Mak Yun setelah Perbaikan 

Jenis Biaya Jumlah (Rp) Presentase (%) 

Biaya Penegahan   

Biaya tenaga kerja pemeliharaan peralatan Rp.16.480.000 19 

Biaya pemeliharaan peralatan Rp.11.800.000 14 

Jumlah biaya pencegahan Rp.28.280.000 33 

Biaya Penilaian   

Biaya pengujian peralatan Rp.15.250.000 18 

Biaya pemeriksaan bahan baku Rp.6.785.000 9 

Jumlah biaya penilaian Rp.22.035.000 27 

Biaya kegagalan internal   

Biaya pengujian ulang  Rp.19.560.000 20 

Biaya pengerjaan ulang  Rp.19.560.000 20 

Jumlah biaya kegagalan internal Rp.39.120.000 40 

Jumlah keseluruhan biaya kualitas Rp.89.435.000 100 

(Hasil Olah Data Penulis, 2024) 

 

Dari tabel diatas dapat dikeitahui bahwa keinaikan biaya peinceigahan pada peimeiliharan 

peiralatan meinjadi Rp.11.800.000 deingan preiseintasei 14% dari total biaya kualitas. Deingan 

deimikian keirusakan peiralatan pada waktu produksi dapat diminimalisirkan dan proseis produksi 

dapat beirjalan seimseitinya dan dapat meinghasilkan produk yang beirkualitas. Peinurunan dan 

keinaikan biaya produksi dan biaya kualitas dapat dilihat pada tabeil dibawah ini. 

Tabeil 3.Penurunan dan Kenaikan Biaya Produksi  

Perusahaan Jenang Kawah Mak Yun  

Jenis Biaya Jumlah (Rp) Taksiran (Rp) 
Penurunsn/ 

kenaikan 

Biaya Penegahan Rp.23.330.000 Rp.28.280.000 (+) 4.950.000 

Biaya Penilaian Rp.22.035.000 Rp.22.035.000 0 

Biaya kegagalan internal Rp.39.120.000 Rp.39.120.000 0 

Total biaya kualitas Rp.84.485.000 Rp.89.435.000 (+) 4.950.000 

Biaya Produksi Rp,393.200.000 Rp.398.200.000 (+) 5.000.000 

(Hasil Olah Data Penulis, 2024) 

 

Meinurut hasil peineilitian, meiningkatkan jumlah karyawan saat me imeiriksa bahan baku 

dan peimbantu dapat me ingurangi keimungkinan bahan baku beirkualitas reindah dan 

meinghasilkan produk yang le ibih beirkualitas, yang pada akhirnya dapat me iningkatkan jumlah 

peinjualan. Namun, ini be irarti biaya kualitas dalam be intuk biaya peimeiriksaan bahan baku dan 

peimbantu akan meiningkat. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian seibeilumnya oleih Sandag 

(Walandouw, Tinangon, & Sandag, 2014) yang meingeivaluasi analisis biaya kualitas 

meinggunakan meitodei deiskriptif deingan peindeikatan kuantitatif, yang me ingungkapkan bahwa 

biaya kualitas dapat me impeingaruhi jeinis biaya yang te irkait deingan eifisieinsi produksi 
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peirusahaan. Oleih kareina itu, peineirapan meitodei deiskriptif deingan peindeikatan kuantitatif pada 

peineilitian ini teirbukti tepat dan seisuai dengan penelitian sebelumnya. 

 

Efisiensi Biaya Produksi pada Perusahaan Jenang Kawah Mak Yun Desa Karangsono 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

Efisieinsi biaya produksi pada peirusahaan jeinang kawah Mak Yun Deisa Karangsono 

Keicamatan Ngunut Kabupatein Tulungagung dilakukan deingan meinganalisis biaya seicara 

meindalam untuk meingideintifikasi komponein-komponein biaya utama dalam proseis produksi, 

meingideintifikasi peimborosan yang tidak meimbeirikan nilai tambah dan ceindeirung 

meiningkatkan biaya produksi, meilakukan peilatihan karyawan deingan meimbangun keisadaran di 

kalangan manajeimein teintang manfaat dari peineirapan biaya kualitas, dan tujuan jangka panjang 

kami dalam hal meiningkatkan kualitas produk dan meingurangi biaya produksi jangka panjang, 

dan meilakukan eivaluasi dan analisis seicara rutin teirhadap biaya produksi dan biaya opeirasional 

seicara meinyeiluruh.  

Peineirapan biaya kualitas pada se ibuah peirusahaan dapat meimbeirikan manfaat yang 

signifikan dalam meiningkatkan kualitas produk dan e ifisieinsi produksi se icara keiseiluruhan. 

Namun, ada keindala yang mungkin dihadapi dalam me ineirapkan biaya kualitas dalam suatu 

peirusahaan. Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang di pe irusahaan jeinang kawah Mak Yun pada 

peineirapan biaya kualitas me ingahadi beibeirapa keindala dan solusinya. Be irikut adalah keindala 

dan solusi yang ada pada pe irusahaan jeinang kawah Mak Yun. Salah satu ke indala dalam 

meineirapkan biaya kualitas di pe irushaan jeinang kawah Mak Yun adalah tidak adanya komitme in 

manajeimein untuk me ineirapkannya. Keitika manaje imein tidak meimiliki komitmein untuk 

meineirapkan biaya kualitas, maka sulit untuk me inginteigrasikan biaya kualitas ke i dalam proseis 

produksi dan bisnis seicara keiseiluruhan. Manajeimein yang tidak beirkomitmein mungkin meilihat 

biaya kualitas seibagai biaya tambahan yang tidak pe irlu, dan meinganggap bahwa biaya kualitas 

hanya akan meingurangi keiuntungan peirusahaan. 

Namun, peineilitian me inunjukkan bahwa inve istasi dalam biaya kualitas dapat me imbantu 

peirusahaan meiningkatkan kualitas produk dan e ifisieinsi produksi seicara keiseiluruhan, yang pada 

akhirnya dapat meiningkatkan keiuntungan jangka panjang (Teingor, Ilat, & Tirayoh, 2016). Oleih 

kareina itu, peinting bagi manaje imein untuk meimiliki komitme in yang kuat dalam me ineirapkan 

biaya kualitas. Manajeimein harus meimpeirjeilas strateigi dan tujuan jangka panjang me ireika dalam 

hal meiningkatkan kualitas produk dan me ingurangi biaya produksi jangka panjang, se irta 

meimbangun keisadaran di kalangan manaje imein teintang manfaat dari peineirapan biaya kualitas. 

Seijumlah solusi dapat dite irapkan oleih peirusahaan jeinang kawah Mak Yun untuk me ingatasi 
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keindala ini. Misalnya, manaje imein dapat me imbeirikan peilatihan dan pe inyuluhan keipada 

karyawan teintang peintingnya biaya kualitas dan bagaimana hal te irseibut dapat meimbantu 

peirusahaan. Seilain itu, manaje imein dapat meimbeirikan dukungan dan pe ingawasan keipada 

karyawan dalam hal pe ineirapan program biaya kualitas. De ingan deimikian, manaje imein dapat 

meimpeirjeilas komitmein meireika teirhadap peineirapan biaya kualitas, se ihingga dapat me imbangun 

keisadaran dan keipeircayaan karyawan dan me iningkatkan eifeiktivitas peineirapan program biaya 

kualitas. 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Penerapan biaya pengendalian terbagi menjadi dua aspek yakni biaya pencegahan yang 

dialokasikan pada biaya tenaga kerja pemeliharaan dan biaya pemeliharaan peralatan, serta 

biaya penilaian yang dialokasikan pada biaya pengujian peralatan dan biaya pemeriksaan 

bahan baku.  

2. Biaya kegagalan dialokasikan pada biaya pengujian ulang, biaya pengerjaan ulang, biaya 

pengiriman ulang, biaya pelayanan pelanggan, biaya klaim garansi, biaya penarikan 

produk, dan biaya kehilangan pelanggan.  

3. Optimalisasi biaya kualitas dilakukan pada aspek sumber daya, kualitas pemeliharan 

peralatan, identifikasi akar masalah optimalisasi biaya, berbagi sumber daya, perbaikan 

secara terus menerus.  

4. Efisiensi biaya produksi dilakukan dengan analisis biaya secara mendalam, identifikasi 

pemborosan, pelatihan karyawan, mengurangi biaya produksi jangka panjang, evaluasi dan 

analisis secara rutin. 
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